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Nilai Siswa Merosot

Kualitas Pendidikan Ternyata Masih Krisis

ANGGOTA Komisi X DPR
Mustafa Kamal menanggapi
[aporan Programme for [nfer-
nationa Student Assessment
(PISA) tohun 2022 tethadap me:
rosotnya pendidikan di [ndone-
sia. Pemenntah perlu melakukan
pembenahan sistem pendidikan
Indonesia secara menyeluruh,

Secara internasional, skor
literasi membaca [ndonesia
mengalami penurunan hingg 12
poin, Kemudian, skor matema:
tika [ndonesia turun hingga
I3 poin. Selain itu, skor sains
mengalami sedikit penurungn
hingga di atas rata-rta dan 13
pa,

“Skor yang turun i menjads
pembelajaran bagi Kita agar
ke depannya dapat meningkal-
Kan kualitas kemampuan siswa
dalam [ierast. Terotama dalam

matematika dan sains siswa,”
tcap Mustafa melalu rilisnya,
Selasa (2/112024).

Anggota Fraksi PKS itu e
harap, Pemerintah ebih tnggap
menyelesaikan isu terschut
dengan solusi yang efeklif.
Apalagl, penurunan skor ini
Juga dischabkan olch pandemi
Covid-19, sehuinggamembertkan
ampak besar terhadap Kualitas
lteras siswa Indonesia.

“Menurut saga, guru harus
mampu menghadickan kon-
tekstual masalah dalam kehidu-
pan sehari-ari yang nantiny
dicurahkan dalam bentuk soal,
Nemun, gur dan Pemerintah
{entu sudah berusaha meningl-
Kankualitas pendidikan siswa i
Indoncsta,” tandasnya.

Sebagar informasi, Survey
Programme for International

Student Assessment (PISA) fa-
hun 2022 imt mengukor knalitas
literasi, matematik dan sains
siswa yang leribat dadam surved
di negara OECD, Termasuk di
dalamnya Indonesia. Kegiatan
ni melibatkan kurang lebih
14000 siswa kelas VLI Seko-
lah Mencngeh Pertama (SMP),
kelas X Sekolah Menengah
Afas (SMA)/Sekolah Menengah
Kejuruan (SME).

Ketua Komisi X DPR Syaifl
Huda menifai, hasil survei PISA
2022 menunjukkan jika krisis
kualitas pendidikan dalam 20
(ahun terakhir masih belum
berakhir.

Dibutuhkan konststens per-
batkan mangjemen pengelolaan
pendidikan di Tanah Air ten-
fama {erkai perbakan kualitas
guru, perbatkan kenyamanan

lingkungan sekolah, serta in-
tensitas keterlibatan orang fua
siswa.

*Indongsia masih belum bisa
Keluar dan krists kualitas pen-
didikan yang hampir 20 tahun
terakhir terus terjad. Kemam-
puan dasar peserta didik di
bidang numentk, terasi, dan
sains masth i bawah mayortas
egara dunia,” jamya, belum
lama in.

Huda bilang, skor kemam-
puan siswa Indonesia di bidang
matematika dan literasi saal ini
merupakan skor terendah sejak
Indonesia mengikuti survei
PISA.

Meski di satu sist, rathan
tersebut membuat Indonesia
ik peringkat hingga 3-7 gkt
dibandingkan hasil PISA 2018,
Atinya, memang rate-rata skor

PISA internasional menunjuk-
Kan penurunan.

"Karena terjadi di kondisi
danrat, banyak negara mengi:
lami leaming loss akibat pan-
demi Covid-19, Yang past, skor
capaian siswa Indonesia yang
menunjukkan penurunan harus
menjad acuan evabuasi dan pe:
rumusan rekomendast perhatken
pengelolaan pendidikan di Tangh
Air” katanga,

Huda mengungkapkan, survey
PISA juga menelusuri faktor-
faktor yang mempengaruhi
kemampuan siswa di bidang
alematika, bahasa, dan sams,

Faktor-faktor tersehut, antara
lain tnistatif guru, kelerlibatan
ordng (U keamanan lingkungan
skolah dan sekitarnya, serta
besaran alokasi dane pend:dikan
(i masing-masing negara, WKAL
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